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ABSTRAK

{relfi Yeni, BP. 03940236, Judul Skripsi Cacat Badan Schagai Alasan
Pereeraian di Pengadilan Agama Kelas 1A Padang, 73 Halaman)

Tujuan perkawinan selain untuk melaksanakan sunnah Rasul dan beribadah
kepada Allah tetapi juga untuk membentuk keluarga (rumah tanpga) vang bshagia
don kekal. Namun tidak semua tujuan perkawinan it dapat terwujud schinega
memungkinkan terjadinya perceraian vaitu putusnya hubungen perkawinan vang
disebabkan oleh alasan-alasan yang disahkan aleh Lindang-undang dan dilakukan
di depan sidang Pengadilan Agama. Salah sang alasan perceraian ini adalah
disebablan karens salah satu pihak mendapat cacat badan atau penyekit sehingza
tidak dapat menjalankan kewajibannva sehapai suami istri,

Untuk mendapatkan data serfa hahan yang diperlukan dalam penyelesaian
masalah ini, penulis menggunakan jenis penelitian hukum  sosiclogis  yaita
penelitian vang dilakukan langsung ke lapangan untuk mendapatkan data primer
dan penclitian terhadap bahan-bahan perpustakaan guna mendapatkan dals
sekunder. Dota primer adalah data vang diperoleh langsung di lapanzan melalui
wawancard dengan 1bu Drs. Orba Susilawarti, MHI, selako Hakim dan Hapak
Candra Boy Seroxa, 5. Ap, MHI selaku Panitera Muda Pengadilan Agama Kelas
[A Fadang. Kemudian data tersebut diclah, dianalisis secars kualitatif,

Melalut penelition vang penulis lakukan di Pengadilan Apama Kelas TA
Padang dapat diketahui bahwa bentuk-bentuk cacal badan vang dijadikan alasan
perceralan vang datanya diambil dari awal tahun 2004-2006 adalah impotensi,
gjakulasi dini, gila, dan frigiditas. Cacat badan ini dalam prakicknya tidak
dijadikan sebagai alasan primer perceraian namun hanva dijadikan sebagai alasan
umum yang memicu sering tegjadinya perselisihan dan periengkaran dalam rurmah
tangga, schingga alasan cacat badan ini dikombinasikan ke dalam  alasan
perceraian vang disebabkan sering terjadinya perselisihan dan perlenghkaran dalam
rumah tangga oleh Hakim yang memutus perkara ini. Proses pemeriksasnnya
dilakuksn oleh Hakim melalui tanya jawab langsung kepada kedua belah pihak
yang bersangkutan dalam sidang Pengadilan yang disertai pembuktion denpan
mengpunakan alat bukti pengakuan daei kedua belah pihak vang bersanghutan.
alat bukt tertulis vaite berupa surat keterangan dokter ahli, dan alat bukti saksi
ahli atauy Keterangan abli vang dialakuken dengan menghadirkan dokter ahli.
Hambatan vang ditemui Hakim dalem proses pembuktian ini adalah seringnya
tergugal Lidak hadir dalam persidangan sehingga Hakim mengambil tindakan
menjatuhkan putusan verstek dan terpupal sering tidak mengakui apa yang
dinvatakan dalam sural gugatan malahan mereka sering saling menuduh, olch
karena itu Hakim akan memerintahkan kepada kedua belah pihak  entuk
memeriksakan diri ke Dokter Ahli



BAB I
PENDAHULUAN

A Latar Belakang Masalah

Manusia sebagai makhluk sosial, saling berhubungan antara manusia
yang salu dengan vang lainnva, Baik hubungan sesama jenis maupun dengan
vang berlainan jenisnya. Hubungan sesama jenis ini adalah dalam bentuk sosial.
sedangkan bubunpan berlainon jenis yang dimaksud disini adalah hubungan
laki-laki dengan perempuan dalam perkawinan,

Menueut pasal T UL Noo | Tahun 1974 tentang Perkawinan, yang
dimaksud dengan perkawinan adaluh * tkatan lahir bathin seorang pria dengan
SCOFAng wanita sebapai suami istri dengan tujuan untuk membentuk keluarga
(rumal tangpa) vang babagia dan kekal berdasarkan Ketuhanon Yang Maha
Esn”, Tujuan perkawinan menurut VU Moo | Tahoe 1974 adalah membentuk
keluarga {rumah tangea) vang hahagia dan kekal.

Melaksanakan perkawinan untuk membentuk keluarga {rumaeh tangga)
yang suami mauvpun istri vaitu soale sikap untek saling memperhatikan
schingga menumbuhkan babagia didasarkan atas adanya ikatan lahir hathin,
[¥imana ikatan lahir sebagai ungkapan adanyva hubungan hukum antara seorang
pria dengan seorang wanita wntuk hidup bersama  sebagai suami istr,
Sedangkan ikatan bathin merupakan svate ikatan vang tidak dapot dilihet
karena datang dari dalam diri masing-masing baik rasa kasih savang aniara
suami o istrio fersebut, Dengan  tecjalinnya ikatan lahir bathin ini dapat

meneiptakan keluarga (rumah tangga) vang hahagia.



Kemudian, keluarega yang kekal dapat diartikan bahwa perkawinan it
haruslah berlangsung seumur hidup dan tidak boleh diputuskan begitn saja
tanpa adanya schab-sebab vang dibolehkan oleh Undang-undang.

Perkawinan menurut [slam adalah menaati perintah - Allah, untuk
memperoleh keturunan vang svah dalam maosvarakot dengan mendirikan rumah
tangga vang damai dan teratur.’

Tujuan perkawinan untuk memenuhi perintah Rasull, dimana hadist
Rasull yang diriwavatkan olch Bukhari dan Muslim dikatzkan: “Tetapi Ako
sholat, tidur, puasa, berbuka, dan kKawin, barasg siopa vang lidak mengikuti
sunnahku, ia bukan umatku.”

Nvonya  Scemivati,  SI selanjulnya  sebagaimana  dikwtip  oich
Muhammad I1dris Ramulyo, mengatakan bahwa tjuan perkawinan adalsh
“untuk memenuhi tuntutan hajat, tabiat kemanusiasan, hubungan antara laki-laki
dan perempuan dalam rangka mewujudkan suatu keluzrge bohagia dengan
dizsar cinta dan kasih savang, wniuk memperoleh keturunan vang syah dalam
masvarakat dalam mengikuti ketentuan yang telah distur oleh syariah™”

Menurut - Ahmad  Zacky  ada  beberapa  twjoan  deri  perkawinan
{pernikahan) vaitu “untuk melaksanakan sunnah dan heribadah kepada Allah
imermelihara dinl dalam perbuatan haram  dan menyalurkan svabwal secara
halal), mempereleh ketenangan jiwa, dengan terbenluknyva mawaddah {(saling

mencintai), warghmal (menyaniuni) serta untuk memperaleh keturunan,”

' Mabmed Yunus, Hietum Pertowiman Oafeo felam, PT, Hida Korva Agung, Jakora, hal |
Selohd Idvis Ramulye, Hekeer Pertenadaon Sl Svain Anallsis David Undarg- andang
Nawnar § Tk (953 Dan K omepilaed Flakoa Telam, Bomi Aksara Jakarto 19906, Fal 27
! Ahrmad Lacky, Fikih Seload Pardangon o Tentang Oieta, Neks Dhan Pernikabas,
PL. Jawars, Bojeacgesn, 2005, hal 23
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Apar tercapainya tujuan perkawinan tersebul, diharapkan perkawinan
ite kekal akhirnya akan berlangsung seumur hidup, karena perceraian adalah
suntu hal vang harus dihindari.

Pada hakekatnys Undang-undang perkawinan  pun  mempersulil
percersian karena merupakan gagainya wijuan perkawinen untuk membentuk
keluarga vang behagia dan kekal. Oleh sebab itu untuk memungkinkan
tegjadinys perceraian tersebut harus ada alasan-alasan vang kual vang dilakukan
di tlepan sidang pengadilan,

Pasal 19 huruf ¢ Perziuran Pemerintah No. 9 Tahun 1975 menyvebutkan
salah sate alasan perceraisn yaitu salah satu pihak mendopat cocal badan atau
penyakit schingga tidak dapat menjalankan kewajiban sebapai suami istri,
Problema seperti ini menghalangi kelanggegan antara keduanya. Denpan
demikian dapat dijadikan sehagai salah satu alasan bagi pihak suami ataw jstri
untuk mengajukan percernian ke Pengadilan,

Cacal badan vang dijadikan schapai alasan perceraian ini antam lain
adalah cacal badan karena impotent (tidak bisa membuahkan ketorunan) yang
khusus diderita laki-laki Dan cacat badan vang diderita perempuan seperi
mandul, rolg (lertutup kemalvannya) atau gam vaitu tulang vang ada di
kemaluan sehingea menghalangi untuk melakukan hubungan seksual.”

Dengan demikian akibat cacat badan yang diderita, antara salah sutu
pihak tidek dapat melaksanakan kewajibannya sebagai suami atau istri, maka
salah satu pihak dapat memutuskan hubungan perkawinannva dengan cara

mengajukan surat pugatan ke Pengadilan Agama vang disertai dengan bukti-

“ Irahim Muhwmmind Al- Jamal, Si400 Hard Sdam, Pustaie Fanjirmis, Jokorizs, 199 hal



bukti vang menyatakan salah satu pihak mengalami cacat badan, namun pada
kenyvatasnya pembuktian ini sulit dilakukan.

Penulis tertarik meneliti cacat badan seperti apa yang dijadikan alasan
perceratan di penpadilan agama denpan membert judol “CACAT BADAN
SEBAGAI ALASAN PERCERAIAN DI PENGADILAN AGAMA KELAS
[A PADANG™,

B. Perumusan Masalal
Adapun perumusan masalah vang ingin penolis tuangkan adalah:
1. Apa saja bentuk cacal badan vyang dapat dijadikan sebagai alasom
perceraian?
2. Bapaimana proses pemcriksaan dan cara pembuktian cacat badan  dalam
prakieknva di Pengadifan Apama Kelas 1A Padang’
3. Apasaja hambatan vang ditemui oleh hakim dalam proses pembuktian dan
apa saja solusinva?
C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah
. Untuk mengetahui bentuk — bentuk cacat badan yang dapat dijadikan

schagai alasan perocraian
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Lintuk mengetzhui bagaimana proses pemeriksaan dan cara  pembuktian
cacat badan dalam prakteknya di Pengadilan Agama Kelas 1A Padang.
3. Untuk mengetahui hambatan yang ditemul oleh hakim dalam proses
pembuktian.
I}, Manfaat Penelitian

[. Manfaar weoritis
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a. Untuk menpambah pengetshuan penulis tentang cacat badan yang
dijadikan alasan perceraian di Penpadilan agama Kelas 1A, bagaimana
proses pemeriksasnnva, pembuktiannya, dan apa saja hambatan vang
ditermui hakim dalam proses pemeriksaon perkara ini.

b Untuk meningkatkan kemampuan penulis melaskoken suato penelitian
ilmiah.

2. Manfaat praktis

a. Dengan mengkaji masalah ini maka dapat diketshos bagaimana cacat
badan vang dapat diajadikan alasan percernian di Pengadilan Agama.

b Sebogai  sumbangan pemikiman  bagi masyaraki  vang  berperkar
percerainn di PengadilanAapama karena salah satu pihak mengalami
cacat twhuh.

[ Metode Penelitian

1. Jenis dan Sifar Penelitian
Jenis penelitian yvang dilakukan adalab perelitian hukum sosiologis (empins)
vaitu penelitian yang dilaksanakan uwntok memperoleh date primer di
lapangan. Sedangkan sifat penelitian ini adalab bersifat deskrptit karena
dapat memberikan gambaran vang seloas-luasnyve menpenai pelaksanaan
percermian karena cacat badan di Pengodilon Agama Kelas 1A Padang,

2. Bahan atau Metode vang Diteliti
Penelitan ini mengpunakan dua sumber data vaito data primer dan data
sekunder

a.Data primer



BAB III
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Bentuk-bhentuk Cacat Badan yang Dijadikan Alasan Perceraian di
Pengadilan Apama Kelas [A Padang

Dari hasil penclition yang  dilakukan, kriteria cacat badan yang
dijadikan alasan perceraian ini pada wmumnya merupakan cacat badan vang
menyebabkan salah saw plhak baik itu svami maupun st tidak dapat
melaksenakan  kewajibannya sebagai  suami alaipun  Istri, yang mana
kewajihannya itu lehih cendrung kepada kewajiban vang hersifat inmateri]
yaitu kewajiban  bathin, namun  dalam  prakecknya bagi  Hakim  dalam
pemutuszn suatu perkara perceraion, alasan cacat badan ini dikembinasikan ke
dalam alasan perceraiun karens antara suami dam istri terus meners terjadi
perselisiban dan pertengkaran dan tidak akan ada harapan akan hidup rukun
lags dalam rumah tangga,

Alasan cacet badan dijadikan sebagai pemicuy sering  tetjadinya
perselisthon dan pertengkarsn dalam suan rumah tangga. karena salal setn
pihak baik suami maupun istri tidak mendapatkan kesenangan atau kepuasan
vaitu  kebutuhan  bathinnva tidak  terpenuhi oleh pasangannys  karena
pasangannya tersebut mengalami cacat badan, Kebutuhan bathin wang
dimakswd disini bisa s salah saw pihak tidak merasa puas dalam
berhubengan badan vang mervpakan salah szty penjaga  keharmonisan
pasangan suami istri. Untok fcbih jelasnva penelitian ini maka penulis

membuat tabel mengenai bentuk-bentuk cacat badan dan herapa banvak
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jumlah kasusnya mengenai eacat badan ini dari tahun 2004-2006 vang permah
diputus di Pengadilan Agama Kelas 1A Padang.
Bentuk-bentuk Cacat Badan ynag Dijadikan Alasan Percerian di Pengadilan

Apama Padang

| N| Bentuk-bentuk Tahun |
0 Cacat Badan 2004 2005 2006 Jumlah |
Sehapai alazan 200454
| Perceraian G
| | Frigiditas | perkara - : - | perkara |
2 | Impotensi 2 perkara | perkara | perkara 4 perkam
3 | Ejakulasi Dini 3 perkars 4 perkara 5 T perkara
4 | Gila - - | perkara 1 perkara
Jumlah tiap | & perkara 5 perkara 2 perkara 13 perkara |
Takuin

Sumber date: Pengadilan Agama Kelas [A Padang Tahun 2007

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa hentuk-bentuk cacat
badan vang dijadikan sebapai alssen pendukung pemicy sering terjadinya
perselisibon dan pertengkaran dalam memah tangga vang pernah diputus di
Pengadilan Agema Kelas 1A Padang darf tahun 2004-2006 vain sebanyak 13
perkara. Mamun cacat badan vang paling banyak adalah cacar badan vang
diderita  oleh spami yaitu impotensi, cjakulasi dind dan gila, sementara ity
cacal badan yang diderita aleh 51 istri hanya satu vaite frigiditas. Maka tampak
jelus bahwa percersian ini lebih banvak disjukan oleh pihak istri ke Pengadilan
Agama Kelos 1A Padang yang dinemakan dengan gugat cerai, karena {13) tigs
belas bentuk-hentuk cacar badan vang dijadiken alasan perceraian i
Pengadilan aguma Kelas LA Padang 1erdapat (12} dus belas bentuk-hentuk

cacal badan yvang diderita oleh piliak suami,

il



BAB IV

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Dari uraian di atas dapat ditarik kesimpulan vai:

I:

b

Bentuk-bentuk cacat hadan vang dijadikan alasan perceraian di Pen gadilan
Kelfas [A Padang vang datanva diambil dari ahun 2004-2006 vaitu berupa
penvakit ejukulasi dind. impotensi. gila dan frigiditas, Namun dalam
prakicknya posisi cacat badan dijadiken sebagai alssan pendukung
perceraian dengan alasan ulamanve percersian karena perselisiban dan
pertengharan dalam memah tangga. Cacat badan dijadikan sebapal alasan
pemicu sering terjadinya perselisihan dan pertengkaran dan tidak ada
harapan skan hidup rukun lagi dalam rumsh tangga.

Pade setiap  Sidang  Pemeriksaan  Hakim  selaly  berusaha  uniuk
mendamaikan kedua belah pihak, Proses pemeriksaan yang dilakukan
Hakim dalam menangani perkars ini adelah dengan melalui tamyva jawab
langsung dengan Kedus befal pihak pada wak persidangan, Karena
alasan cacat badan ini adalal merupakan alasan primer maka harus o
sural Reterangan Dokier ahli vang menvatakan bahwa salah satu pihak
yang dituduhkan tersebut benar mengalami cacat hadan dan tidak mungkin
ada penyembuhannya, Pembuktian vang dilakukan oleh Hakim vaitu
dengan menggunakan alat bukti penpakuan vaitu pengakuan dari para
pihak. alat bukti tertulis vang berupa sural keterangan dokter ahli, dan
pembuktizn saksi ahli atas keterangan ahli vain dengan mendatangkan

dokler shli pada persidangan.
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